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Prevalens enterobiasis tinggi padamurid SD. Melalui penyuluhan terhadap guru SD, informasi mengenai
enterobiasis diharapkan |ebih mudah disampaikan kepada murid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan guru SD sebelum dan sesudah penyuluhan. Penelitian
dilakukan di Jakarta dengan mengundang perwakilan guru SD Jakarta ke acara penyuluhan. Desain
penelitian adalah eksperimental dengan intervensi penyuluhan kesehatan mengenai enterobiasis. Semua guru
yang hadir saat penyuluhan dijadikan subyek penelitian. Pengambilan data menggunakan kuesioner beris
pertanyaan mengenai siklus hidup, patogenesis, gejala, penularan, dan pencegahan enterobiasis yang
dibagikan sebelum dan sesudah penyuluhan. Jumlah responden 67 orang, 31,3% laki-laki dan 68,7%
perempuan. Sebelum penyuluhan responden dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 47,8%, cukup
35,8%, dan baik 16,4%. Sesudah penyuluhan, responden dengan tingkat pengetahuan baik menjadi 83,6%,
cukup 13,4%, dan kurang 3%. Dari uji margina homogeneity didapatkan nilai p<0,01 yang berarti terdapat
perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan guru SD sebelum dan sesudah penyuluhan. Jika ditinjau per
nomor, uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan bermakna pada semua skor jawaban kecuali pertanyaan
mengenai gejala enterobiasis (p=0,083). Hal tersebut disebabkan sebelum penyuluhan 95,5% responden
telah menjawab pertanyaan tersebut dengan benar dan menjadi 100% setelah penyuluhan. Disimpulkan
penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan guru SD mengenai enterobiasis

...... The prevalence of enterobiasisis high among elementary school students. Through providing health
education to the teachers, information can be more easily delivered to the students. Our study was aimed to
assess the difference between knowledge level of enterobiasis among elementary school teachers before and
after health education. This experimental study was held in Jakarta by inviting representatives of e ementary
school teachersin Jakartato follow health education about enterobiasis. The teachers (n=67), 31,3% male
and 68,7% female, completed pre-test and post-test questionnaire consisting of questions about life cycle,
pathogenesis, symptoms, transmission, and prevention of enterobiasis. Prior to health education, there were
47,8% respondents with poor knowledge level, 35,8% average, and 16,4% good. After health education,
there were 83,6% respondents with good knowledge level, 13,4% average, and 3% poor. Based on marginal
homogeneity test, the difference is significant (p<0,01). If we assess the score of each number before and
after health education, Wilcoxon test shows significant difference in all numbers, except question about
enterobiasis symptoms (p=0,083). It is because 95,5% respondents had already answered the question
correctly before health education, and became 100% after health education. In conclusion, health education
effectively improves knowledge level of enterobiasis among elementary school teachers.
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